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Lampiran 1. Skema Kerja

Tikus diadaptasikan dan
diberi pakan dan minum

Pengambilan Getah Pepaya

\4

Pembuatan Campuran Getah
Jarak Pepaya dan Salep

Getah segar tanaman
Pepaya 0,133 gr

Sale

\4

p Gentamicin 0,1%
0,067 gr

Pencukuran bulu dan
pemberian anestesi pada tikus

|

Pembuatan Lu

ka bakar

l

Perawatan Luka Bakar

K1 : Tidak diberi
perlakuan

K2 : Salep Gentamicin

0,1% (Kontrol Positif)

K3 : Getah Pepaya dan
Salep Gentamicin

K4 : Getah murni
Pepaya

v

Pengamatan

Pengukuran Permukaan
Luas Luka Bakar

Persentase Luas Tingkat
Kesembuhan Luka Bakar

N
Analli

Sis Data
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Lampiran 2. Tabel Pengukuran Luas Luka Bakar

. Hari ke- (mm)

Kelompok Tikus 1 5 10 15
Kaki Kiri 163 160 103 56

E‘e’ggt‘l’]! Kaki Kanan | 255 198 72 37
Kepala 224 216 166 34
Rata-rata 214.0 191.3 113.7 42.3
stdev 46.8 28.6 47.9 11.9

Kaki Kiri 140 115 45 0

*;ggftrﬁc' Kaki Kanan | 306 193 126 | 59
Kepala 246 239 127 97
Rata-rata 230.7 182.3 99.3 52.0
stdev 84.1 62.7 47.1 48.9

Salep + Kaki Kiri 258 201 112 27
Getah Kaki Kanan 269 209 80 58
Pepaya Kepala 222 201 122 0
Rata-rata 249.7 203.7 104.7 28.3
stdev 24.6 4.6 21.9 29.0

Kaki Kiri 209 186 114 22

Getah "y ki Kanan | 230 139 88 0

Murni

Kepala 286 166 123 0

Rata-rata 241.7 163.7 108.3 7.3
stdev 39.8 23.6 18.2 12.7
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Lampiran 3. Tabel Persentase Penyembuhan Luka Bakar

. Persentase Penyembuhan Luka Bakar

Kelompok Tikus 1 5 10 15
Kaki Kiri 0 1.87 36.8 65.64
mgm KakiKanan | 0 | 2235 71.76 85.49
Kepala 0 3.57 22.89 84.82

Rata- rata 0.0 9.3 43.8 78.7

stdev 0.0 11.4 25.2 11.3

Kaki Kiri 0 17.85 67.85 100
';‘(’)QKI‘}' Kaki Kanan | 0 | 36.92 58.82 80.71
Kepala 0 21.54 48.78 60.56

Rata- rata 0.0 254 58.5 80.4

stdev 0.0 10.1 9.5 19.7
Getah Kaki Kanan 0 22.3 70.26 78.43
Pepaya Kepala 0 6.75 45.04 100
Rata- rata 0.0 17.0 57.3 89.3

stdev 0.0 8.9 12.6 10.8
Kaki Kiri 0 11 45.45 89.47

S iakiKanan | 0 | 39.56 61.73 100
Kepala 0 41.95 69.23 100

Rata- rata 0.0 30.8 58.8 96.5

stdev 0.0 17.2 12.2 6.1
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Lampiran 4. Foto Sampel dan Bahan yang digunakan

Alkohol 70%

Eter

Getah Pepaya
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Lampiran 5. Foto Prosedur Kerja

Proses Pemanasan
Plat Besi

Proses Pemberian
Luka Bakar

Proses Perawatan
Luka Bakar
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Lampiran 6. Hasil Pengamatan

Data Gambar Luka Bakar Hari ke-1

Kelompok
Perlakuan

Tikus 1

Tikus 2

Tikus 3

Kontrol Positif

Kontrol Negatif

Salep Getah Pepaya
+ Gentamicin

Getah Pepaya
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Data Gambar Luka Bakar Hari ke-6

Kelompok
Perlakuan

Tikus 1

Tikus 2

Tikus 3

Kontrol Positif

Kontrol Negatif

Salep Getah Pepaya
+ Gentamicin

Getah Pepaya
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Data Gambar Luka Bakar Hari ke-10

Kelompok
Perlakuan

Tikus 1

Tikus 2

Tikus 3

Kontrol Positif

Kontrol Negatif

Salep Getah
Pepaya +
Gentamicin

Getah Pepaya
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Data Gambar Luka Bakar Hari ke-15

Kelompok
Perlakuan

Tikus 1

Tikus 2

Tikus 3

Kontrol Positif

Kontrol Negatif

Salep Getah
Pepaya +
Gentamicin

Getah Pepaya
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